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BAB V 

PENUTUP 

 Penelitian ini merupakan penelitian primer yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji dan menganalisis apakah kesadaran wajib pajak, sosialisasi pajak, 

kualitas pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Populasi penelitian adalah seluruh wajib pajak yang memiliki NPWP 

dan terdaftar sebagai wajib pajak di Surabaya. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode convenience sampling adalah 

sejumlah 150 responden. Alat uji statistik yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan software SPSS 25 dimana dilakukan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu sebelum dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan, keterbatasan, dan saran bagi 

penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model penelitian ini dinyatakan lolos 

dari uji asumsi klasik yakni memenuhi asumsi normalitas, tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas, dan multikolinearitas. Hasil uji model (uji F) menunjukkan 

bahwa model fit atau model regresi dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kesadaran wajib pajak, sosialisasi pajak, kualitas pelayanan fiskus, dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemampuan variabel bebas dalam 
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menjelaskan variasi variabel terikat adalah 52% sedangkan 48% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji t) yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

tersebut berarti wajib pajak orang pribadi telah memiliki kesadaran wajib 

pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan 

dengan benar dan sukarela yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

2. Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa sosialisasi pajak 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

tersebut berarti sosialisasi pajak yang diberikan oleh Dirjen Pajak sangat 

membantu untuk meningkatkan pemahaman Wajib Pajak mengenai 

pentingnya membayar pajak yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

3. Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan fiskus 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa 

dengan adanya kualitas pelayanan fiskus yang kurang maksimal serta 

ketidak konsistenan dalam memberikan informasi dapat berdampak wajib 

pajak menjadi tidak patuh dalam membayar pajak. 

4. Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib. Hal tersebut 
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berarti bahwa penerapan sanksi yang diterapkan kepada wajib pajak dirasa 

sudah cukup tepat yang dapat mengakibatkan wajib patah patuh terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penelitan selanjutnya agar dapat lebih baik lagi, antara lain:  

1. Tidak semua responden yang sesuai dengan kriteria menjawab pertanyaan 

yang ada pada kuesioner. 

2. Terdapat variabel independen yaitu sosialisasi pajak yang terjadi 

heterokedastisitas karena adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

pengamatan tersebut pada model regresi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, peneliti dapat 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar hasil penelitian nantinya 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas serta dapat memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya. Adapaun saran-saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian lanjutan 

dengan menambah variabel lainnya lagi sehingga penelitiannya semakin 

lengkap. Misalnya, pemeriksaan pajak, lingkungan wajib pajak, dan lain 

sebagainya sehingga modelnya lebih baik. 

2. Diharapkan sosialisasi mengenai perpajakan kepada masyarakat diberikan 

secara rutin guna untuk meningkatkan pengetahuan di bidang perpajakan 

terutama bila terjadi perubahan prosedur agar wajib pajak dapat 
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mengetahui dan menjalankan prosedur perpajakan sesuai peraturan yang 

ada dengan baik dan benar. Selain itu, Petugas pajak (fiskus) diharapkan 

mampu meningkatkan dan menunjukkan sikap professional dalam 

melayani wajib pajak guna menumbuhkan kepercayaan publik terhadap 

petugas pajak (fiskus). 
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